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MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR 

(Penelitian pada Siswa Kelas VIII ASMP Negeri1 Gemawang, Temanggung) 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pelatihan dengan teknik 

Efikasi Diri terhadap peningkatan motivasi belajar. Penelitian dilakukan pada 

siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Gemawang T.A. 2016/2017. 

Penelitian ini menggunakan pretest- posttest control group design dengan 

satu perlakuan. Sampel yang diambil sebanyak 32 siswa, 16 siswa masuk dalam 

kelompok eksperimen yaitu kelompok yang diberikan perlakuan (pelatihan 

pengembangan efikasi diri) dan 16 siswa masuk dalam kelompok kontrol yaitu 

kelompok yang tidak diberikan perlakuan. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan metode kuesioner. 

Teknik analisis data menggunakan analisis parametrik One Way Anova. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan pengembangan efikasi diri 

berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya perbedaan peningkatan skor skala motivasi belajar antara kelompok 

eksperimen dengan kelompok kontrol, dimana peningkatan pemahaman kelompok 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Selain itu peningkatan 

motivasi belajar siswa ditandai dengan perbedaan aspek dan indikator dari 

motivasi belajar. 

 

Kata kunci : Pelatihan, Teknik Efikasi Diri, Motivasi Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Motivasi belajar merupakan faktor penting bagi setiap siswa dalam 

melaksanakan tugas proses pembelajaran. Belajar akan berjalan dengan baik 

jika motivasi belajar siswa tinggi. Siswa yang melaksanakan kegiatan belajar 

karena mendapat tugas dari guru terkadang tidak mendapatkan hasil yang 

maksimal karena mereka melaksanakan hal tersebut bukan karena keinginan 

mereka, sedangkan siswa yang belajar karena memiliki motivasi akan 

merasakan hal yang berbeda. Siswa yang mempunyai motivasi belajar akan 

menunjukkan hasil belajar yang lebih baik daripada siswa yang belajar karena 

tuntutan tugas. 

Uno (2008: 23) menjelaskan bahwa hakikat motivasi belajar adalah 

dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk 

mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa 

indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar 

dalam keberhasilan individu. Dorongan internal tersebut berasal dari dalam 

individu seperti keinginan belajar yang tinggi, selalu mengerjakan dengan 

baik kemudian dorongan eksternal adalah dorongan yang berasal dari luar 

individu seperti belajar karena disuruh orang tua, belajar karena teman-

temannya belajar.Individu yang mempunyai motivasibelajartinggi akan 

mengerjakan tugasnya dengan baik sebaliknya individu yang mempunyai 

motivasi belajar rendah akan mengerjakan tugas sesuai dengan keadaan 
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dirinya saja, tanpa menyelesaikan tugasnya. Motivasi belajar ini diharapkan 

siswa dapat mengarahkan dan memelihara kegiatan belajarnya.  

Winkel (1996: 186) mendefinisikian bahwa motivasi belajar merupakan 

motor penggerak yang mengaktifkan siswa untuk melibatkan diri dalam 

proses belajar. Motor penggerak disini dapat dikatakan sebagai pembangkit 

motivasi belajar siswa yaitu guru. Tugas guru sebagai pembangkit motivasi 

belajar, terutama motivasi untuk memperkaya diri sendiri. Individu yang 

mempunyai semangat dalam belajar tentunya akan lebih percaya diri dalam 

membangun interaksi dengan seorang guru, karena guru sebagai salah satu 

fasilitator keberhasilan belajar di sekolah. Memahami pendapat Winkel 

bahwa motivasi belajar merupakan dorongan seseorang untuk memelihara 

kualitas dalam belajarnya. 

Motivasi belajar juga tercemin ketika siswa menghadapi suatu ulangan 

maupun dalam menyelesaikan tugas. Siswa yang mempunyai motivasi belajar 

tinggi akan berusaha semaksimal mungkin dalam mencapai nilai ulangan 

yang tinggi dengan ditunjukkan belajar yang tekun, memahami pelajaran 

yang belum dipahami, percaya diri dalam bertanya, sebaliknya siswa yang 

tidak mempunyai motivasi belajar akan acuh dalam menghadapi sesuatu yang 

berkaitan dengan hasil belajarnya dan tidak pernah belajar ketika ada ulangan, 

sering mengandalkan teman ketika ulangan. Dalam hal ini maka seseorang 

yang telah belajar akan ditandai dengan banyaknya fakta-fakta yang 

dihafalkan, kemudian di olah, di interpretasikan dan disimpan untuk 

dibutuhkan dalam memecahkan masalah.  
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Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 23 November 2016 dengan 

Maryam Sinay S.Pd guru pembimbing  SMP N 1 Gemawang yang beralamat 

di jalan Muncar, Gemawang, kecamatan Gemawang, Kabupaten 

Temanggung dan hasil observasi langsung kepada siswa menunjukkan bahwa 

setiap kelas terdapat siswa yang motivasi belajarnya rendah. Dari jumlah 

siswa kelas VIII 161 siswa ada sekitar 75 siswa (46 %) yang motivasi 

belajarnya tinggi kemudian ada 86 siswa (54%) mempunyai motivasi belajar 

rendah. Motivasi belajar tinggi tentunya siswa mempunyai semangat dalam 

mengerjakan tugas dan dibuktikan dengan nilai yang baik, kemudian siswa 

yang mempunyai motivasi belajar rendah inilah yang harus segera diatasi. 

Motivasi belajar rendah siswa tampak jelas dari hasil belajar yang tidak 

maksimal dan juga dapat dibuktikan dengan munculnya beberapa perilaku 

bermasalah dalam bentuk membolos di jam pelajaran, tidak mengerjakan 

tugas dari guru, ramai di kelas sehingga terjadi penurunan nilai belajar yang 

rendah. Motivasi belajar biasanya menentukan siswa dalam memberikan 

kemajuan dalam bentuk dorongan dan usaha.Motivasi belajar rendah 

membuat siswa mendapatkan nilai yang kurang baik, selalu mengandalkan 

teman ketika ulangan atau tes, bosan ketika mengerjakan sesuatu yang belum 

terselesaikan.  

Usaha yang sudah pernah dilakukan dari pihak sekolah meliputi 

pemberian motivasi sebelum dan sesudah proses pembelajaran, adanya tutor 

sebaya setelah pelajaran selesai, adanya kerjasama antara sekolah dan 

orangtua, kegiatan remedial adalah tindakan yang biasa diberikan oleh guru 
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kepada siswa  yang mempunyai nilai dibawah KKM. Sejauh ini belum ada 

penanganan khusus terhadap siswa yang mengalami motivasi belajar rendah.  

Perlu adanya bentuk kerjasama dengan walikelas, guru mata pelajaran, guru 

pembimbing, orangtua, dan juga kepala sekolah untuk melakukan 

penanganan siswa yang motivasi belajarnya rendah. Motivasi belajar yang 

dimiliki individu akan banyak menentukan perilaku yang ditampilkan, baik 

dalam konteks belajar, bekerja maupun dalam berfikir. Peristiwa tersebut 

memberikan gambaran bagi penulis untuk memberikan pelatihan 

pengembangan efikasi diri kepada siswa yang mengalami motivasi belajar 

yang rendah agar siswa mampu meyakinkan akan kemampuannya bahwa 

dirinya dapat meningkatkan motivasi belajar.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Latifatun  (2014) dengan 

judul skripsi “Pelatihan Efikasi Diri untuk meningkatkan Motivasi Belajar 

peserta didik kelas IX SMP Al-Islam 1 Surakarta tahun ajaran 2014/2015” 

penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan rancangan 

Quasi Experimental Design jenis Nonequivalent Control Group Design atau 

desain kelompok kontrol tidak sepadan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pelatihan efikasi diri untuk meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik kelas IX SMP Al-Islam 1 Surakarta tahunajaran 

2014/2015. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan efikasi diri ini 

dapat meningkatkan motivasi belajar dengan adanya perbedaan yang 

signifikan antara motivasi belajar kelompok eksperimen sebelum dan sesudah 

diberikan penelitian. 
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Berdasarkan penelitian yang lain dilakukan oleh Oktaverina pada tahun 

2015 yang berjudul “ Efektivitas Pelatihan Efikasi Diri dalam meningkatkan 

Motivasi Belajar siswa Sekolah Menengah Pertama”. Hasil dari penelitian ini 

bahwa pelatihan efikasi diri dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

motivasi belajar. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala 

motivasi belajar dan skala efikasi diri. Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah untreated control group desain with dependent pretest and protest 

samples.  Hasil analisis anava repeated menunjukkan ada perubahan skor 

yang berbeda secara signifikan dari prates ke pasca tes antara kedua 

kelompok (eksperimen dan kontrol), dimana kelompok eksperimen 

mengalami peningkatan lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol.  

Penjelasan mengenai penelitian yang dilakukan oleh Latifun bahwa 

pelatihan efikasi diri dapat membantu meningkatkan motivasi belajar pada 

siswa. Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan, penulis 

bermaksud untuk meneliti pelatihan pengembangan dengan teknik efikasi diri 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh 

penulis mengenai masalah motivasi belajar yang secara khusus membahas 

motivasi belajar rendah dan menambahkan pengembangan diri agar individu 

dapat meningkatkan keyakinan akan kemampuan yang dimiliki untuk 

meningkatkan motivasi belajar. 

Penjelasan mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Latifun 

dan Isnaini bahwa pelatihan efikasi diri dapat membantu meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Berdasarkan dua penelitian tersebut penulis 
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bermaksud untuk meningaktkan motivasi belajar melalui pelatihan 

pengembangan efikasi diri. Simamora (2004: 273-274) Pelatihan dan 

pengembangan ditunjukkan untuk mempertahankan dan meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Pelatihan bertujuan untuk meningkatkan motivasi 

belajar saat ini, sedangkan pengembangan bertujuan untuk meningkatkan 

prestasi belajar saat ini dan yang akan datang. Pelatihan pengembangan 

efikasi diri diharapkan siswa mampu melatih dan mengembangkan keyakinan 

akan kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dengan baik. Upaya 

dilakukannya peningkatan motivasi belajar diharapkan prestasi akademik 

siswa menjadi meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai 

masalah motivasi belajar yang secara khusus membahas motivasi belajar 

rendah agar individu dapat memodifikasi perilakunya dalam meningkatkan 

motivasi belajarnya. Pelatihan pengembangan efikasi diri merupakan cara 

pemberian bantuan kepada individu dalam menilai tingkah lakunya sendiri 

melalui pelatihan yang sudah ditetapkan. Melalui pelatihan pengembangan 

efikasi diri individu belajar untuk memahami permasalahan mengenai 

belajarnya, sehingga individu dapat memodifikasi perilaku dan dapat menilai 

dirinya sendiri. Hal ini dibuktikan dengan individu mampu meningkatkan 

motivasi belajar dan mampu memilih perilakunya yang bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi belajar.  

Berdasarkan uraian diatas, penulis bermaksud melakukan kajian secara 

ilmiah dengan melakukan penelitian yang berjudul Pelatihan Pengembangan 
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Efikasi Diri untuk Meningkatkan Motivasi Belajar pada siswa SMP Negeri 1 

Gemawang kelas VIII A.  

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah pelatihan 

pengembangan efikasi diri dapat meningkatkan motivasi belajar?  

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pelatihan pengembangan teknik efikasi 

diri dapat meningkatkan motivasi belajar.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis : 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah wawasan 

ilmu dan keterampilan tentang Pelatihan pengembangan efikasi diri untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

2. Manfaat praktis : 

Dapat dijadikan sebagai salah satu referensi bagi guru dan siswa dalam 

meningkatkan motivasi belajar. 

 

 

 

  

1 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi belajar menjadi dasar utama bagi siswa dalam 

melaksanakan proses pembelajaran di sekolah. Siswa yang mempunyai 

motivasi belajar rendah akan mendapatkan hasil belajar yang rendah 

sebaliknya siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi akan 

mendapatkan hasil belajar yang tinggi.  

Motivasi berasal dari kata kerja latin movere (menggerakkan). Ide 

tentang pergerakan ini tercermin dalam ide-ide common sense mengenai 

motivasi, seperti sebagai sesuatu yang membuat diri kita memulai 

mengerjakan tugas, menjaga diri kita tetap mengerjakannya, dan membuat 

diri kita menyelesaikannya (Schunk, 2012: 6). Mencermati pengertian 

motivasi, bahwa motivasi merupakan faktor terpenting dalam mencapai 

suatu tindakan. Tindakan tersebut berasal dari luar individu maupun diri 

individu sebagai upaya untuk mencapai tujuan. 

Kompri (2015: 3) motivasi belajar adalah kekuatan energi 

seseorang yang dapat menimbulkan tingkat belajarnya dan keinginannya 

dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam 

individu itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari luar individu 

(motivasi ekstrinsik). Motivasi akan mengawali terjadinya perubahan 

energi pada diri individu yang kemudian akan dirangsang karena adanya 
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tujuan. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan 

kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar 

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar dapat tercapai.tua, 

teman sebaya, maupun guru, 

Dale dkk (2012: 6) menyatakan bahwa motivasi belajar suatu 

proses pergerakan yang membuat diri kita memulai pengerjaan tugas, 

menjaga diri kita tetap mengerjakan dan membantu diri kita 

menyelesaikannya. Dalam pergerakan ini motivasi belajar dilakukan 

aktivitas fisik atau pun mental dalam belajarnya yang langsung diamati 

oleh orang lain, motivasi belajar dapat dilihat melalui tindakan kognitif 

seperti perencanaan, penghafalan, pengorganisasian, pemonitoran, 

pengambilan keputusan, penyelesaian masalah, dan penilaian kemajuan 

dalam proses belajar. Sebagian yang dilakukan oleh para individu 

diarahkan pada pencapaian tujuan belajarnya. 

Motivasi belajar merupakan suatu proses aktivitas belajar yang 

dilakukan oleh individu untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Motivasi 

belajar bersumber dari diri individu dan luar individu, kemunculan 

motivasi belajar akan mempengaruhi hasil belajar individu karena 

semakin besar motivasi belajarnya maka akan semakin baik hasil 

belajarnya. Motivasi belajar menjadi semakin kuat jika adanya dorongan 

yang baik dari luar individu seperti orangtua, lingkungan, guru maupun 
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teman sebayanya yang mampu meningkatkan motivasi belajar siswa 

semakin baik. 

2. Aspek-aspek Motivasi Belajar 

Drive adalah sesuatu perubahan dalam struktur neurofisiologis 

seseorang yang menjadi dasar organis dari perubahan energi, yang disebut 

motivasi. Jelas sekali bahwa hubungan antara motivasi dan drivedan 

kebutuhan ternyata erat sekali. Dalam proses belajar perkembangan 

motivasi belajar siswa berbeda-berbeda. Selanjutnya, untuk melengkapi 

uraian mengenai makna dan teori tentang motivasi itu, perlu dikemukakan 

adanya beberapa ciri-ciri motivasi.Motivasi yang ada pada individu 

motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah. Motivasi belajar tinggi 

dapat memiliki ciri-ciri sebagai berikut (Sardiman, 2014: 83) 

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu 

yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai) 

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) 

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah 

d. Lebih senang bekerja sendiri 

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin  

f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu) 

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu, dan 

h. Senang mencari dan memecahkan soal-soal 

Memahami ciri-ciri dari motivasi menurut Sardiman, diantaranya tekun 

dalam belajar, ulet menghadapi kesulitan, senang mengerjakan tugas 
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sendiri, cepat bosan dengan tugas-tugas yang rutin sehingga merasa kurang 

kteatif, dapat mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepaskan hal 

yang diyakini, senang mencari dan memecahkan soal-soal untuk selalu 

mengasah kemampuan dalam mata pelajaran. Ciri-ciri yang telah 

disebutkan memberikan pemahaman bahwa siswa tidak memiliki ciri-ciri 

tersebut, maka siswa memiliki motivasi belajar rendah. 

Pendapat dari ahli lain mengenai ciri-ciri motivasi belajar 

berdasarkan pendapat Uno (2007: 23), dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut : 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

d. Adanya pengharapan dalam belajar 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

f. Adanya lingkungan yang kondusif 

Berdasarkan ciri-ciri motivasi belajar dari pendapat Uno, dapat 

dipahami bahwa adanya motivasi belajar siswa rendah dipengaruhi dalam 

diri siswa itu sendiri. Siswa yang memiliki motivasi belajar rendah maka 

tidak mempunyai ciri-ciri motivasi belajar yang dikemukakan oleh Uno 

tersebut. Selain itu siswa juga dipengaruhi oleh keadaan lingkungan, 

sehingga motivasi belajar rendah tidak hanya dipengaruhi dalam diri siswa 

melainkan luar diri siswa itu sendiri. 
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Pendapat dari dua tokoh mengenai ciri-ciri motivasi belajar yang 

telah disebutkan, bahwa siswa yang memiliki ciri-ciri motivasi belajar 

maka dapat dikatakan memiliki motivasi belajar tinggi. Sebaliknya apabila 

siswa tidak memiliki ciri-ciri motivasi dalam diri siswa, maka siswa 

tersebut memiliki motivasi belajar rendah. Dengan hal ini perlu adanya 

penanganan khusus untuk menangani masalah motivasi belajar. 

Penanganan masalah motivasi belajar, seperti pelatihan pengembangan 

efikasi diri, dan lain sebagainya. 

Memahami ciri-ciri motivasi belajar maka (Uno 2008: 32) 

menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

adalah faktor internal meliputi antara lain adanya hasrat dan keinginan 

berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan 

dan cita-cita masa depan. Kemudian faktor eksternal meliputi antara lain 

adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam 

belajar, adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 

peserta didik dapat belajar dengan baik.  

3. Fungsi Motivasi Belajar 

Belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Motivation is an 

essential condition of learning. Hasil belajar akan menjadi optimal, kalau 

ada motivasi, Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin berhasil 

pula pelajaran itu. Jadi motivasi akan senantiasa menentukan intensitas 

usaha belajar bagi siswa. Apabila siswa dapat belajar sendiri tanpa adanya 

perintah maupun paksaan dari orang lain maka ia telah melakukankegiatan 
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belajar dengan motivasi. Fungsi motivasi dalam belajar tidak hanya 

memberikan arah kegiatan secara benar, lebih dari itu dengan motivasi 

seseorang akan menambah semangat dalam belajar dan berpengaruh 

positif bagi dirinya. Sehubungan dengan hal tersebut, ada tiga fungsi 

motivasi (Sardiman, 2014: 85) antara lain : 

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 

yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 

penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.  

b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 

Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang 

harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.  

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat. 

Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian 

prestasi.Seorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya 

motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. 

Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari 

adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan 

prestasi yang baik.   

Zuldafrial (2012: 101), motivasi belajar memiliki peranan yang 

cukup penting di dalam upaya belajar.Tanpa motivasi hampir tidak 
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mungkin siswa melakukan kegiatan belajar. Jadi dapat dirumuskan fungsi 

motivasi belajar itu sebagai berikut : 

a. Sebagai penggerak untuk melepaskan energi dalam menentukan arah 

tujuan 

b. Sebagai pengarah, artinya mengarahkan tujuan yang akan dicapai 

dengan adanya perbuatan yang dilakukan 

c. Memilih perbuatan yang ingin dicapai dan perbuatan tersebut 

bermanfaat atau tidak bagi dirinya. 

Memahami ketiga fungsi tersebut, bahwa motivasi bersumber dari diri 

individu  yang terwujud melalui dorongan perbuatan. Selain itu motivasi 

belajar sebagai pengarah serta memilih perbuatan yangakan dicapai. 

4. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar 

Motivasi merupakan faktor yang penting dalam pencapaian prestasi 

belajar, dua pendorong motivasi belajar yang efektif adalah keingintahuan 

dan keyakinan akan kemampuan dirinya. Setiap siswa memiliki rasa ingin 

tahu dalam setiap proses belajarnya. Selanjutnya, untuk melengkapi uraian 

mengenai prinsip-prinsip motivasi itu, perlu dikemukakan adanya 

beberapa prinsip-prinsip motivasi  Zuldafrial (2012: 102)  

a. Kebermaknaan. Siswa akan termotivasi untuk belajar jika kegiatan 

dan materi belajar dirasakan bermakna bagi dirinya baik terkait 

dengan bakat, minat, pengetahuan dan nilai siswa. 

b. Pengetahuan dan Keterampilan, siswa akan dapat belajar dengan baik 

jika telah menguasai semua tujuan yang baik berupa pengetahuan, 
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keterampilan, dan sikap. Siswa akan menggunakan pengetahuan 

awalnya untuk menafisrkan informasi dan pengalamannya. penafsiran 

itu akan membangun pemahaman yang dipengaruhi oleh pengetahuan. 

c. Model. Siswa akan menguasai keterampilan baru dengan baik, jika 

guru memberikan contoh dan model untuk dilihat dan ditiru. 

d. Komunikasi terbuka. Siswa akan termotivasi untuk belajar, jika 

penyampaian dilakukan secara terstruktur sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa sehingga pesan pembelajaran dapat 

dievaluasi dengan tepat. 

e. Keaslian dan tugas yang menantang. Siswa akan termotivasi untuk 

belajar dengan kegiatan baru atau gagasan yang berbeda dan akan 

berpengaruh pada pencapaian hasil belajar. Konsentrasi juga akan 

dapat bertambah bila siswa menghadapi tugas yang menantang dan 

sedikit melebihi kemampuannya. 

f. Latihan yang tepat dan aktif. Siswa akan dapat menguasai materi 

pembelajaran dengan efektif jika kegiatan belajar mengajar 

memberikan kegiatan latihan yang sesuai dengan kemampuan siswa 

dan dapat berperan aktif untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. 

g. Penilaian tugas. Siswa akan memperoleh pencapaian belajar yang 

efektif, jika tugas dibagi dalam rentang waktu yang tidak terlalu 

panjang dengan frekuensi pengulangan yang tinggi. 

h. Kondisi dan konsekuensi yang menyenangkan. Siswa akan belajar dan 

terus menerus jika kondisi pembelajaran dibuat menyenangkan, 



16 

 

 

nyaman dan jauh dari perilaku yang menyakitkan siswa. Suasana 

belajar yang menyenangkan sangat diperlukan karena otak tidak akan 

bekerja optimal bila perasaan dalam keadaan tertekan. Perasaan 

senang biasanya akan muncul bila belajar diwujudkan dalam bentuk 

permainan. 

i. Keragaman pendekatan. Siswa akan belajar jika mereka diberi 

kesempatan untuk memilih dan menggunakan strategi belajar. 

Pengalaman belajar tidak hanya berorientasi pada buku teks tetapi 

juga dapat dikemas dalam berbagai kegiatan. 

j. Mengembangkan beragam kemampuan. Siswa akanbelajar secara 

optimal, jika pengalaman belajar yang diberikan dapat 

mengembangkan berbagai kemmapuan seperti kemampuan logis 

matematis, bahasa, musik, kemampuan interpersonal. 

k. Keseimbangan pengaturan pengalaman belajar. Siswa akan lebih 

menguasai materi pembelajaran jika pengalaman belajar diatur 

sedemikian rupa sehingga siswa mempunyai kesempatan untuk 

membuat suatu refleksi penghayatan.  

Berdasarkan pendapat Zuldafrial tentang prinsip-prinsip motivasi belajar 

adalah kebermaknaan, pengetahuan dan keterampilan, model, komunikasi 

terbuka, keaslian dan tugas yang menantang, latihan yang tepat dan aktif, 

penilaian tugas, kondisi dan konsekuensi yang menyenangkan, keragaman 

pendekatan, mengembangkan beragam kemampuan, keseimbangan 
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pengaturan pengalaman belajar. Siswa dapat melaksanakan hal-hal 

tersebut maka siswa sudah memenuhi prinsip-prinsip belajar. 

5. Jenis-jenis Motivasi Belajar 

Berbicara tentang macam atau jenis motivasi dapat dilihat dari 

berbagai sudut pandang berdasarkan pendapat dari Sardiman (2014: 86), 

yaitu sebagai berikut:  

a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya 

1) Motif-motif bawaan 

Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang dibawa 

sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. sebagai contoh 

misalnya dorongan untuk makan, untuk beristirahat, dorongan 

seksual. Motif ini sering kali disebut motif secara biologis.  

2) Motif yang dipelajari. 

Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajari, sebagai 

contoh : dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, 

dorongan untuk mengajar sesuatu di dalam masyarakat. Motif ini 

sering diisyaratkan secara sosial.  

b. Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik 

1)   Motivasi Intrinsik  

Yang dimaksud dengan motivasi instrinsik adalah motif-motif 

yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirancang dari 

luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk 

melakukan sesuatu sebagai contoh konkret, seorang siswa itu 
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melakukan kegiatan belajar karena betul-betul ingin mendapat 

pengetahuan, nilai dan ketrampilan agar dapat berubah tingkah 

lakunya secara konstruktif tidak karena tujuan yang lain-lain.  

2)   Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh 

seseorang itu belajar, karena tahu besok paginya akan ujian 

dengan harapan mendapatkan nilai baik, sehingga akan dipuji 

oleh pacarnya atau temannya.  

Berdasarkan pendapat Sardiman tentang jenis-jenis motivasi dari 

sudut pandang berbeda yang menjadi penyebab timbulnya motivasi 

belajar, memberikan pandangan bagi penulis bahwa motivasi dari sudut 

dasar pembentukannya, motivasi dipengaruhi oleh motif bawaan sejak 

lahir dan motif yang dipelajari seiring dengan berkembangnya kemampuan 

individu. Selain itu, Motivasi dari pengaruh yang diperoleh terbagi 

menjadi dua yaitu motivasi dipengaruhi oleh diri sendiri (motivasi 

intrinsik) dan motivasi yang dipengaruhi oleh orang lain atau dari luar 

individu itu sendiri (motivasi ekstrinsik). Motivasi menjadi dasar dari 

penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan tindakan dalam belajar. 

Tindakan yang dilakukan sebagai langkah untuk mencapai tujuan yang 

akan dicapai.  
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B. Pelatihan Pengembangan Self Efficacy 

1. Pelatihan Pengembangan Self Efficacy 

a. Pengertian pelatihan pengembangan 

Sikula  (As’ad, 2002: 88) berpendapat bahwa training atau 

pelatihan adalah proses pendidikan jangka pendek yang 

mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisir, dimana tenaga 

non-managerial mempelajari pengetahuan dan keterampilan untuk 

tujuan-tujuan tertentu.  

Pelatihan, usaha untuk meningkatkan pengetahuan, dan 

mengerjakan ketrampilan, dan sikap untuk melaksanakan pekerjaan 

yang berhubugan dengan tugas tertentu. Tujuan pelatihan adalah untuk 

meningkatkan kinerja secara langsung.Memahami pendapat Truelove 

bahwa pelatihan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk 

mangajarkan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap untuk melaksanakan 

pekerjaan sehingga meningkatkan kinerja individu. 

Pelatihan atau training merupakan suatu proses latihan atau 

serangkaian tindakan yang dilaksanakan secara berkesinambungan, 

bertahap, dan terpadu. Tiap proses pelatihan mempunyai arah dan 

tujuan tertentu sesuai pelatihan yang diberikan (Hamalik, 2007: 10). 

Berdasarkan pemahaman mengenai pelatihan dari pendapat Oemar 

Hamlik bahwa pelatihan adalah serangkaian tindakan yang saling 

berhubungan satu sama lain sesuai tahapan tertentu. 
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Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pelatihan, sebuah 

proses mengajarkan pengetahuan dan keterampilan individu dalam 

meningkatkan  kinerja yang dimiliki untuk tujuan yang diharapkan. 

Pelatihan saling berhubungan satu sama lain bagaimana siswa dapat 

mendapatkan pengetahuan kemudian diberikan pelatihan secara 

bertahap agar apa yang diharapkan dapat terwujud dengan baik.  

Pengembangan adalah rangkaian proses atau langkah-langkah 

dalam rangka mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada dalam agar dapat 

dipertanggungjawabkan, Trianto (2010: 206). Kaitannya dalam belajar 

siswa harus dikembangkan bagaimana cara meningkatkan motivasi 

belajar agar siswa siap dalam menghadapi tantangan belajarnya untuk 

bisa dipertanggungjawabkan.  

Pelatihan dan pengembangan mempunyai kegunaan pada 

belajar jangka panjang peserta didik untuk membantu menghadapi 

tanggung jawab yang lebih besar di waktu yang akan datang. Kegiatan 

ini tidak hanya bermanfaat pada individu tetapi juga pada proses 

belajar. Program pelatihan dan pengembangan merupakan salah satu 

kegiatan yang penting dan dijadikan salah satu sumber untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Program pelatihan dan 

pengembangan ini saling berhubungan satu sama lain dalam 

meningkatkan motivasi belajar sekarang dan masa yang akan datang 
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b. Pengertian Self Efficacy 

Efikasi diri dinyatakan sebagai “people’s judgements of their 

capabilities to organize and execute courses of action required to 

attain designated types of performances”. Artinya efikasi diri sebuah 

keyakinan seseorang bahwa dia dapat menjalankan suatu tugas pada 

suatu tingkat tertentu yang akan mempengaruhi tingkat pencapaian 

tugasnya. Efikasi diri salah satu konsep yang diturunkan dari teori 

kognitif social.Efikasi diri sebagai penguasaan pengetahuan melalui 

pemrosesan secara kognitif dari informasi yang diterima. 

Menurut Komalasari, (2011:150) Self Efficacy adalah penilaian 

diri, apakah individu memiliki keyakinan bahwa ia mampu atau tidak 

mampu melakukan tindakan dengan baik dan memuaskan sesuai yang 

dipersyaratkan.  

Efikasi diri berasal dari beberapa sumber antara lain: 

1) Pengalaman menguasai suatu prestasi yang berisi prestasi yang 

dicapai di masa lalu, sedangkan kegagalan akan menurunkan 

efikasi. 

2) Pengalaman vikarius yaitu efikasi meningkat di saat mengamati 

keberhasilan orang lain atau sebaliknya. Hal ini dipengaruhi juga 

oleh posisi orang yang diamati 

3) Persuasi sosial yang diperkuat atau diperlemah melalui persuasi 

sosial. 
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Alwisol (2009: 287) efikasi diri merupakan persepsi diri sendiri 

mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam situasi 

tertentu.Efikasi diri berhubungan dengan keyakinan bahwa diri 

memiliki kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan.Efikasi 

diri menggambarkan seseorang dalam menilai diri sendiri serta 

kemampuan dirinya dalam melakukan sesuatu. 

Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri 

merupakan keyakinan yang dimiliki oleh setiap individu akan 

kemampuan yang dimilikinya untuk melakukan suatu tindakan atau 

tugas dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Orang akan lebih 

percaya terhadap dirinya ketika mempunyai keyakinan bahwa 

mereka dapat melakukannya. Oleh karena itu, self efficacy 

menekankan pada keyakinan diri yang ada pada seseorang.  

Keyakinan yang terdapat pada individu juga berbeda-beda. Siswa 

dengan level self efficacy rendah akan menghindari banyak tugas 

yang sulit, sedangkan siswa yang memiliki level self efficacytinggi 

akan tekun berusaha untuk menguasai tugas pembelajaran tersebut. 

Oleh karena itu, seseorang mempunyai tingkat intelegensi yang 

tinggi akan mendapatkan hasil yang berbeda karena level self 

efficacy yang dimilikinya.  

c. Pengertian Pelatihan Pengembangan Efikasi Diri 

Memahami pengertian mengenai pelatihan pengembangan dan efikasi 

diri maka dapat disimpulkan bahwa pelatihan pengembangan efikasi 
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diri adalah upaya meningkatkan keyakinan belajar siswa yang 

dianggap belum mampu mengembangkan belajarnya secara baik 

karena faktor kurangnya keyakinan akan kemampuanyang dimiliki 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 

2. Sumber Efikasi Diri 

Keyakinan terhadap diri sendiri kaitannya dengan belajar 

merupakan gambaran dari bentuk perilaku yang harus dipelajari. Bandura 

(1997: 80) menyatakan bahwa efikasi diri dapat diperoleh, dipelajari, dan 

dikembangkan dari empat sumber informasi. Sebagian besar pengetahuan 

dan perilaku individu digerakkan dari lingkungan dan secara terus 

menerus mengalami proses berfikir terhadap informasi yang diterima. 

Sumber-sumber efikasi diri tersebut meliputi antara lain: 

a. Enactive Attainment and Performance Accomplishmnet (pengalaman 

kebersihan dan pencapaian prestasi), yaitu sumber ekspektasi efikasi 

diri yang didasarkan pengalaman individu secara langsung. Siswa 

yang pernah memperoleh suatu prestasi akan terdorong meningkatkan 

keyakinan dan penilaian terhadap efikasi dirinya. Pengalaman yang 

diperoleh ini akan meningkatkan ketekunan dan kegigihan dalam 

berusaha mengatasi kesulitan yang dihadapi oleh siswa tersebut. 

b. Vicarious Experience (pengalaman orang lain), yaitu mengamati 

perilaku dan pengalaman orang lainsebagai proses belajar individu. 

Efikasi diri siswa dapat meningkat, terutama siswa dapat 

meningkatkan hal yang lebih baik dari sebelumnya. 
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c. Verbal Persuasion (persuasi verbal), yaitu individu mendapatkan 

bujukan atau sugesti untuk percaya bahwa siswa dapat mengatasi 

masalah-masalah yang akan dihadapinya. Persuasi verbal ini dapat 

mengarahkan individu untuk berusaha lebih gigih dalam mencapai 

tujuan dan kesuksesannya.  

d. Physiological State and Emotional Arousal (keadaan fisiologis dan 

psikologis), yaitu situasi yang menekan kondisi emosional. Keadaan 

emosi, gelisah yang mendalam, dan keadaan emosi lemah yang 

dialami individu akan dirasakan peristiwa yang tidak diinginkan. Pada 

umumnya siswa akan mengharapkan berhasil tanpa adanya gangguan 

tertentu. 

Memahami pendapat Albert Bandura bahwa sumber efikasi diri 

adalah pengalaman kebersihan dan pencapaian prestasi, pengalaman dari 

orang lain, persuasi verbal, keadaan fisiologis dan psikologi 

3. Aspek-aspek Efikasi diri 

Bandura (1997: 68) mengungkapkan bahwa perbedaan efikasi diri 

pada setiap individu terletak pada tiga aspek/komponen, yaitu 

:magnitude(tingkat kesulitan tugas), strength (kekuatan keyakinan), dan 

generality (generalitas). Masing-masing aspek mempunyai implikasi 

penting didalam kinerja individu yang secara lebih jelas dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

a. Magnitude (tingkat kesulitan tugas), yaitu masalah yang berkaitan 

dengan tingkat kesulitan individu. Komponen ini berimplikasi pada 
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pemilihan perilaku yang akan dicoba individu berdasarkan ekspektasi 

efikasi pada tingkat kesulitan tugas. Individu akan berupaya 

melakukan tugas tertentu yang individu persepsikan dapat 

dilaksanakannya dan individu akan menghindari situasi dan perilaku 

yang individu persepsikan diluar batas kemampuannya. 

b. Strength (kekuatan keyakinan), yaitu aspek yang berkaitan dengan 

kekuatan keyakinan individu atas kemampuannya. Pengharapan yang 

tinggi pada individu akan mendorong untuk gigih dalam berupaya 

mencapai tujuan walaupun belum memiliki pengalaman-pengalaman 

yang menunjang. Sebaliknya pengharapan yang lemah dan ragu-ragu 

akan kemampuan dirinya akan mudah digoyahkan oleh pengalaman-

pengalaman yang tidak menunjang. 

c. Generality (generalitas), yaitu hal yang berkaitan dengan luas cakupan 

tingkah laku diyakini oleh individu mampu melaksanakannya. 

Keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya bergantung pada 

pemahaman kemampuan dirinya, baik yang terbatas pada situasi 

tertentu maupun pada serangkaian aktivitas dan situasi yang lebih luas 

dan bervariasi. 

Memahami pendapat dari Albert Bandura bahwa orang yang 

mempunyai efikasi diri mereka yakin akan berhasil dan menghindari 

tugas serta aktivitas yang mereka yakin akan gagal. Pendapat lain juga 

dijelaskan oleh Ormrod (2008: 42-43) menyatakan bahwa terdapat tiga 

aspek dalam self efficacy. Adapun aspek-aspek tersebut adalah sebagai 

berikut : 
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a. Tingkat Kesulitan (level) 

Aspek ini berkaitan dengan kesulitan tugas.Apabila tugas-tugas 

yang dibebankan pada individu disusun menurut tingkat kesulitannya, 

maka perbedaan efikasi diri individual terbatas pada tugas-tugas yang 

sederhana, menengah, atau tinggi.Individu akanmelakukan kegiatan 

yang dirasa mampu untuk dilaksanakan serta tugas-tugas yang 

diperkirakan di luar batas kemampuan yang dimiliki.Semakin tinggi 

tingkat kesulitan tugas maka semakin tinggi pula tuntutan self efficacy 

seseorang. 

b. Tingkat Kekuatan (Strenght) 

Tingkat kekuatan dalam hal ini berkaitan erat dengan kekuatan 

akan keyakinan yang dimiliki oleh individu. Kekuatan ini meliputi 

gigih dalam belajar, gigih dalam menyelesaikan tugas, serta 

konsistensi dalam mencapai tujuan. Individu yang memiliki keyakinan 

yang kuat akanself efficacy yang dimilikinya tentu akan berusaha dan 

berjuang untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Namun bagi 

individu yang tidak memiliki keyakinan yang kuat, maka individu 

tersebut akan mudah menyerah dan goyah untuk berusaha mencapai 

tujuan yang dicapai. 

c. Generalisasi (Generality) 

Aspek generalisasi dalam hal ini berkaitan dengan bidang 

pencapaian individu seperti penguasaan tugas, penguasaan materi 

pelajaran, serta cara mengatur waktu. Tidak semua individu mampu 
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melakukan tugas dalam beberapa bidang tertentu akan tetapi individu 

yang memiliki efikasi diri tinggi cenderung menguasai tugas dari 

bidang tertentu saja. 

Setelah memahami uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa efikasi 

diri memiliki tiga aspek yang penting.Adapun ketiga aspek tersebut adalah 

1) tingkat kesulitan, 2) tingkat kekuatan 3) generalisasi.Ketiga aspek 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur tinggi rendah efikasi diri yang 

dimiliki oleh seseorang. 

4. Proses-proses yang mempengaruhi Efikasi Diri 

Efikasi diri mempengaruhi cara-cara sosialisasi yang akan 

dilakukan serta cara pandang seseorang terhadap kualitas dirinya sendiri 

yang baik maupun yang buruk. Bandura (1997: 116), proses psikologis 

dalam efikasi diri yang berperan dalam diri manusia ada 4 proses meliputi 

antara lain: 

a. Proses Kognitif 

Proses kognitif merupakan proses berfikir, didalamnya 

termasuk pemerolehan, pengorganisasian, dan penggunaan informasi. 

Tindakan individu bermula dari apa yang difikirkan. Individu yang 

mempunyai efikasi diri yang tinggi akan lebih senang membayangkan 

tentang kesuksesan, akan tetapi individu yang mempunyai efikasi diri 

rendah akan lebih banyak membayangkan kegagalan dan hal-hal yang 

menghambat tercapainya kesuksesan (Bandura, 1997: 117). Proses 

kognitif dapat mengetahui ketahanan individu mencapai sikap dalam 

belajar serta mempengaruhi perilaku untuk belajar. 
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b. Proses Motivasi 

Secara keseluruhan motivasi manusia dimunculkan melalui 

kognitif. Individu memberi motivasi atau dorongan bagi diri mereka 

sendiri dan mengarahkan tindakan melaluitahap-tahap pemikiran 

sebelumnya. Kepercayaan akan kemampuan diri dapat mempengaruhi 

motivasi dalam menentukan tujuan yang sudah ditentukan oleh 

individu, seberapa besar usaha yang dilakukan dan seberapa besar 

ketahanan individu dalam menghadapi kesulitan-kesulitan serta 

menghadapi kegagalan yang dialami dirinya. Individu yang memiliki 

efikasi diri tinggi apabila menghadapi kegagalan cenderung 

menganggap kegagalan tersebut diakibatkan oleh usaha-usaha yang 

tidak cukup maksimal. Sebaliknya individu yang efikasi dirinya rendah 

cenderung menganggap kegagalan tersebut diakibatkan kemampuan 

mereka yang terbatas. Efikasi diri akan membentuk perilaku individu 

sesuai dengan keyakinan mengenai apa yang akan mereka lakukan. 

c. Proses Afektif 

Proses afeksi merupakan proses pengaturan kondisi emosi dan 

reaksi emosional. Keyakinan individu akan mempengaruhi tingkat 

depresi individu saat mereka menghadapi kesulitan. Efikasi diri 

mempunyai peranan penting dalam mengontrol timbulnya kecemasan. 

Individu yang percaya akan kemampuannya dirinya dalam mengontrol 

situasi cenderung tidak memikirkan hal-hal negatif kemudian individu 

yang merasa tidak mampu mengontrol situasi cenderung cenderung 
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mengalami tingkat kecemasan yang tinggi dan selalu memikirkan 

kekurangan yang ada pada dirinya, memandang lingkungan sekitar 

penuh dengan ancaman, membesar-besarkan masalah kecil, dan terlalu 

cemas pada hal-hal kecil yang sebenarnya jarang terjadi.   

d. Proses Seleksi 

Kemampuan individu untuk memilih aktivitas dan situasi 

tertentu turut mempengaruhi efek dari suatu kejadian.Individu 

cenderung menghindari aktivitas dan situasi yang diluar batas 

kemampuan mereka, individu merasa yakin bahwa mereka mampu 

menangani suatu situasi. Dengan adanya pilihan yang dibuat, individu 

kemudian dapat meningkatkan kemampuan, minat, dan hubungan 

sosial mereka. 

Pendapat diatas dapat dipahami bahwa individu mempunyai 

kemampuan dalam mengatur dirinya sendiri dalam situasi yang baik 

maupun yang buruk. Seluruh aktivitas Individu dipengaruhi oleh 

kognitif melalui tingkat kemampuan mereka dalam menangani 

berbagai situasi. 

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi Efikasi Diri 

Tinggi rendahnya efikasi diri individu dalam menyelesaikan 

tugasnya sangat bervariasi. Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa 

faktor yang berpengaruh dalam mempersiapkan kemampuan diri individu. 

Menurut Bandura (1997: 213) ada beberapa yang mempengaruhi efikasi 

diri, yaitu jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan dan pengalaman.  



30 

 

 

a. Jenis Kelamin 

Orangtua merupakan peran terpenting dalam pertumbuhan dan 

perkembangan anak, baik anak laki-laki maupun anak perempuan. 

Terdapat perbedaan pada perkembangan kemampuan dan kompetensi 

laki-laki dan perempuan, ketika laki-laki berusaha untuk sangat 

membanggakan dirinya perempuan sering kali meremehkan 

kemampuan mereka. Hal ini berasal dari pandangan orangtua terhadap 

anaknya. Orangtua menganggap bahwa wanita lebih sulit untuk 

mengikuti pelajaran dibanding laki-laki. Walaupun prestasi akademik 

mereka tidak terlalu berbeda. Pada beberapa bidang pekerjaan tertentu 

pria memiliki efikasi diri yang lebih tinggi dibanding dengan wanita, 

begitu juga sebaliknya wanita lebih unggul dalam beberapa pekerjan 

dibandingkan dengan pria. 

b. Usia 

Faktor usia juga dapat mempengaruhi efikasi diri, karena 

efikasi diri terbentuk melalui proses belajar sosial yang dapat 

berlangsung selama masa kehidupan. Individu yang lebih tua 

cenderung memiliki rentang waktu dan pengalaman yang lebih banyak 

dalam mengatasi suatu hal yang terjadi jika dibandingkan dengan 

individu yang lebih muda karena yang lebih muda memiliki sedikit 

pengalaman dan peristiwa-peristiwa dalam hidupnya. Individu yang 

lebih tua akan mampu dalam mengatasi rintangan dalam hidupnya 

dibandingkan individu yang lebih muda, hal ini juga berkaitan dengan 

pengalaman yang individu miliki sepanjang rentang kehidupannya.  
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c. Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan merupakan tahapan pendidikan yang sudah 

ditetapkan bagi siswa untuk meningkatkan kemampuannya.  Efikasi 

diri terbentuk melalui proses belajar yang dapat diterima individu pada 

tingkat pendidikan formal. Individu yang memiliki jenjang yang lebih 

tinggi biasanya memiliki efikasi diri yang lebih tinggi, karena pada 

dasarnya mereka lebih banyak belajar dan lebih banyak menerima 

pendidikan formal, selain itu individu yang memiliki jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi akan lebih banyak mendapatkan 

kesempatan untuk belajar dalam mengatasi persoalan-persoalan dalam 

hidupnya. 

d. Pengalaman 

Efikasi diri terbentuk melalui proses belajar yang dapat terjadi 

pada suatu organisasi ataupun perusahaan dimana individu bekerja. 

Efikasi diri terbentuk sebagai suatu proses adaptasi dan pembelajaran 

yang ada dalam situasi belajarnya. Semakin lama individu bekerja 

maka semakin tinggi self efficacy yang dimiliki individu tersebut 

dalam pekerjaan tersebut, akan tetapi tidak menutup kemungkinan 

bahwa self efficacy yang dimiliki oleh individu tersebut justru 

cenderung menurun atau tetap. Hal ini juga sangat tergantung kepada 

bagaimana individu menghadapi keberhasilan dan kegagalan yang 

dialaminya selama melakukan pekerjaan. 
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Pendapat lain dijelaskan oleh Ormrod (2008: 23) bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi efikasi diri seseorang dinataranya sebagai 

berikut: 

1) Keberhasilan dan Kegagalan Pembelajar Sebelumnya 

Pembelajar lebih mungkin untuk yakin bahwa mereka dapat 

berhasil pada suatu tugas ketika mereka telah berhasil pada tugas 

tersebut dan tugas lain yang mirip di masa lalu (Bandura 1986 

dalam Ormrod, 2008: 23). Siswa mengembangkan efikasi diri yang 

lebih tinggi ketika mereka dapat menyelesaikan secara sukses 

tugas-tugas yang menantang. 

2) Pesan dari orang lain 

Menurut Zeldin dan Pajares (2000) dalam Omrod (2008: 25) 

peningkatan efikasi diri siswa dapat dilakukan dengan cara 

memberikan mereka alasan-alasan untuk percaya bahwa mereka 

dapat sukses dimasa depan. Ketika mengkomunikasikan keyakinan 

terhadap kemampuan siswa, hendaknya dengan menawarkan saran-

saran perbaikan yang konkret karena terkadang pesan yang 

diberikan oleh seseorang bersifat tersilat alih-alih dinyatakan secara 

langsung. 

3) Kesuksesan dan Kegagalan orang lain 

Cara meningkatkan efikasi diri siswa dengan mengamati dan 

kegagalan orang lain, secara khusus mereka yang serupa dengan 

kita (Ecless et al., 1998 : Zeldin dan Pajers, 2000) dalam (Ormrod 
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2008: 26). Dengan cara yang hampir sama, siswa sering 

mempertimbangkan kesuksesan dan kegagalan teman-teman 

kelasnya, terutama yang kemampuannya setara, ketika menilai 

peluang suskses mereka sendiri. Ketika siswa melihat teman-teman 

yang kemampuannya setara dengannya sukses, mereka lalu 

memiliki alasan untuk optimis akan kesuksesan mereka sendiri. 

Jika mereka melihat teman-teman sebaya gagal mereka akan jauh 

kurang optimis. Dengan demikian, cara lain meningkatkan self 

efficacy siswa dengan meningkatkan kesediaan mereka untuk 

mencoba tugas-tugas yang menantang adalah menunjukkan bahwa 

orang lain seperti mereka menguasai pengetahuan dan keterampilan 

yang dibutuhkan. 

4) Kesuksesan dan Kegagalan dalam kelompok yang Lebih Besar 

Siswa mungkin memiliki efikasi diri yang lebih besar ketika 

mereka bekerja dalam kelompok alih-alih sendiri.Efikasi diri 

semacam itu tergantung tidak hanya persepsi pada siswa akan 

kapabilitasnya sendiri dan orang lain, melainkan juga pada persepsi 

mereka mengenai bagaimana mereka dapat bekerja bersama-sama 

secara efektif dan mengkoordinasikan peran dan tanggung jawab 

mereka. Anak-anak dan remaja juga akan memiliki efikasi diri 

yang lebih tinggi ketika mereka bekerja dalam kelompok, asalkan 

kelompok bekerja secara lancar dan efektif.  
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Memahami pendapat dari Albert Bandura dan Ormrod 

dapat dijelaskan bahwa efikasi diri berasal dari diri individu itu 

sendiri dimana siswa akan yakin dengan memberikan penilaian 

pada dirinya dapat melakukan sesuatu dengan tujuan yang 

diharapkan. 

C. Pelatihan Pengembangan Efikasi Diri untuk Meningkatkan Motivasi 

Belajar 

Motivasi belajar pada intinya merupakan sebuah seluruh daya gerak 

akankemampuan siswa yang dapat meningkatkan hasil belajarnya dengan 

dorongan dari diri individu maupun luar individu. Motivasi belajar siswa 

dapat disebabkan faktor-faktor tertentu yang menyebabkan siswa tersebut 

motivasi belajarnya rendah dan tidak dapat mencapai tujuan belajar.Motivasi 

belajar rendah juga dialami oleh sebagian siswa kelas VIII SMP N 1 

Gemawang. Gejala motivasi belajar rendah yang ditunjukkan antara lain hasil 

belajar rendah, hasil belajar atau prestasi belajar masih dibawa rata-rata dan 

tidak seimbang dengan standar ketuntasan minimal yang sudah diterapkan 

oleh guru, diberikan tugas oleh guru tidak mengerjakan dan selalu 

mengerjakan dikelas dengan menyalin tugas teman yang lain, ketika 

diterangkan oleh guru tidak pernah mendengarkan dan selalu ramai di kelas. 

Motivasi belajar dapat diatasi, sehingga siswa kelas VIII SMP N 1 

Gemawang motivasi belajarnya dapat meningkat.Penanganan motivasi belajar 

dapat dilakukan melalui pelatihan pengembangan efikasi diri.Pelatihan 

pengembangan efikasi diri bagaimana siswa dapat meyakinkan 



35 

 

 

kemampuannya dalam meningkatkan motivasi belajar. Pelatihan 

pengembangan efikasi diri ini didasarkan pada asumsi bahwa perilaku 

manusia yang dimunculkan karena dipengaruhi oleh pemikiran, perasaan, 

proses fisiologis, serta konsekuensinya pada perilaku. Kemudian pelatihan 

pengembangan ini menggunakan  teknik efikasi diri.  Efikasi diri adalah 

keyakinan individu terhadap kemampuan yang dimiliki untuk melakukan 

suatu tindakan ataupun menyelesaikan tugas dengan suatu tujuan yang ingin 

dicapai. 

Keterkaitan antara motivasi belajar dan pelatihan pengembangan efikasi 

diri. Pelatihan pengembangan efikasi diri dapat digunakan untuk membantu 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Teknik yang diberikan berhubungan 

dengan pengubahan aspek berfikir siswa agar lebih yakindan mampu dalam 

mengikuti proses pembelajaran sehingga hasil yang diharapkan sesuai dengan 

tujuannya dan siswa mempunyai kebiasaan yang baik dalam meningkatkan 

proses belajar. Oleh sebab itu siswa dapat meningkatkan motivasi belajar. 

D. Kerangka Berfikir 

Siswa yang mempunyai motivasi tinggi dapat yakin akan kemampuan 

terhadap dirinya dengan baik khususnya dalam belajar. Sebaliknya, dengan 

siswa yang memiliki motivasi belajar rendah tidak memiliki keyakinan 

terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.Siswa 

yang memiliki motivasi belajar dapat meyakinkan dirinya serta mengatur 

dirinya dengan baik tanpa adanya paksaan dari pihak luar misalnya orangtua, 

teman, lingkungan. Penyebab siswa memiliki motivasi belajar dapat 
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dipengaruhi oleh siswa itu sendiri baik dari lingkungan maupun diri siswa. 

Siswa yang memiliki motivasi belajar rendah tersebut harus diberi penanganan 

yang tepat agar dapat yakin terhadap kemampuan dan menilai dirinya dengan 

mengatur gaya belajarnya serta mempunyai keyakinan bahwa dirinya mampu 

meningkatkan motivasi belajarnya dan mendapatkan hasil belajar yang 

diharapkan sesuai dengan tujuannya. 

Penulis berupaya menerapkan pelatihan pengembangan efikasi diri. 

Pelatihan pengembangan efikasi diri  ini menekankan pentingnya keyakinan 

terhadap kemampuan yang dimiliki serta melakukan penilaian diri dalam 

bentuk meningkatkan motivasi belajar sehingga dapat meningkat. Siswa yang 

diberi pelatihan pengembangan efikasi diri ini dilakukan secara berulang-

ulang maka akan meningkatkan keyakinan kemampuan dalam diri siswa 

sehingga dapat meningkat motivasi belajarnya dan berpengaruh baik terhadap 

hasil belajar maupun prestasi belajarnya. Pelatihan pengembangan yang 

diberikan diharapkan dapat membantu siswa yang memiliki motivasi belajar 

rendah dengan melaksanakan efikasi diri dalam belajar, sehingga motivasi 

belajarnya tinggi.  Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII SMP N 1 Gemawang ada yang memiliki motivasi belajar yang tinggi 

maupun motivasi belajar yang rendah. Siswa yang memiliki motivasi belajar 

tinggi dapat mengatur kegiatan proses belajarnya di rumah dengan baik tanpa 

adanya paksaan dari pihak luar, sedangkan siswa yang memiliki motivasi 

belajar rendah diberikan pelatihan pengembangan efikasi diri sehingga 

motivasi belajar yang rendah menjadi meningkat dan diharapkan siswa yang 
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mendapatkan pelatihan pengembangan efikasi diri motivasi belajarnya 

menjadi tinggi.  

Lebih jelasnya, maka kerangka pemikiran digambarkan pada bagan 

berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1 

Kerangka Berpikir 
 

E. Hipotesis 

Muri (2014 : 130) menyatakan hipotesis adalah kesimpulan sementara, 

merupakan suatu konstruk yang masih perlu dibuktikan, suatu kesimpulan 

yang belum teruji kebenarannya. Dalam penelitian ini, merujuk pada teori, 

deskripsi dan hasil penelitian, maka dari itu hipotesis dalam penelitian ini 

adalahpelatihan pengembangan self efficacy dapat meningkatkan motivasi 

belajar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian memiliki peran yang sangat penting dalamsuatu 

penelitian, karena berhasil dan tidaknya serta kualitas tinggi rendahnya hasil dari 

suatu penelitian tersebut sangatlah ditentukan oleh peneliti dalam menentukan 

metode penelitian. Metode penelitian yang digunakan akan berpengruh pada 

kualitas hasil penelitiaan. Hal yang dibahas dalam penelitian ini meliputi 

identifikasi dan definisi operasional variabel, subjek dan desain penelitian serta 

metode pengumpulan dan analisis data.   

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya merupakan sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian dapat ditarik kesimpulan bahwa 

subjek dalam suatu penelitian harus jelas dan ketika ingin mengambil sebuah 

subjek harus jelas dan diketahui berbagai informasi yang mendukung. Dalam 

penelitian ini variabel yang digunakan adalah variabel bebas (independent) 

dan variabel terikat (dependent) yaitu : 

1. Variabel terikat adalah variabel yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas. Variabel terikat penelitian ini adalah motivasi belajar.  

2. Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

pelatihan pengembangan dengan teknik efikasi diri. 
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B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan uraian yang berisi perincian 

sejumlah indikator yang dapat diamati dan diukur untuk mengidentifikasi 

variabel atau konsep yang digunakan. Berdasarkan batasan konsep yang ada, 

maka rumusan  

Motivasi belajar adalah tingkat kekuatan energi seseorang dalam 

melakukan aktivitas belajarnya untuk mencapai tujuan tertentu baik dari dalam 

diri individu maupun dari luar individu untuk mengadakan perubahan tingkah 

laku, yang menimbulkan tujuan tersebut dapat tercapai. 

Pelatihan pengembangan Efikasi diri adalah suatu proses untuk 

memberikan pengetahuan dan pengalaman siswa dalam meningkatkan 

keyakinan akan kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan dan dapat meningkatkan menjadi lebih baik dan memberikan 

perubahan perilaku kearah yang positif. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan individu yang menjadi objek penelitian : 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A SMP N 1 

Gemawang yaitu 32 siswa.  

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dimulai dengan 

menggunakan teknik sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 

anggota populasi yang memiliki motivasi belajar rendah. Sampel 

berjumlah 16 siswa sebagai kelompok eksperimen. 
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3. Sampling 

Penentuan sampel penelitian ini adalah menggunakan teknik 

Penulis menggunakan teknik  purposive sampling, yaitu penentuan 

sampel berdasarkan tujuan atau karakteristik yang telah ditentukan. 

Secara rinci karakteristik subyek penelitian adalah siswa kelas VIII A 

SMP N 1 Gemawang yang memiliki motivasi belajar rendah berdasarkan 

pengukuran tentang motivasi belajar. Karakteristik siswa yang memiliki 

motivasi rendah (Asrori, 2008): (1) kurangnya perhatian terhadap 

pelajaran, (2) mengerjakan sesuatu merasa seperti diminta membawa 

beban berat, (3) sulit untuk dapat jalan sendiri ketika diberi tugas, (4) 

memiliki ketergantungan kepada orang lain, (5) individu dapat berjalan 

jika sudah dipaksa, (6) daya konsentrasi kurang, cenderung menjadi 

pembuat kegaduhan, (7) mudah berkeluh kesah dan pesimis ketika 

menghadapi kesulitan. Karakteristik penunjang lain yang dimaksud 

adalah siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Gemawang yang memiliki 

motivasi belajar rendah berdasarkan pengukuran kuesioner skala motivasi 

belajar. 

D. Desain Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yaitu eksperimen 

murni (true eksperimental).Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Pretest Posttest Control Group Design. Maksud dari desain ini 

adalah kelompok pertama dan kelompok kedua (kontrol) dilakukan pengukuran 



41 

 

 

di depan (pretest). Kelompok pertama diberi perlakuan sedang kelompok 

kedua (kontrol) tidak diberi perlakuan. Setelah diberikan perlakuan kedua 

kelompok tersebut dilakukan pengukuran. Pada beberapa kelompok 

eksperimen dan menyediakan kelompok kontrol untuk perbandingan. Secara 

umum dapat digambarkan padatabel berikut : 

Tabel 1 

Pretest-postest control group design dengan satu perlakuan 

 Pre-test Treatment Post-test 

Kelompok Eksperimen O1 X O2 

Kelompok Kontrol O3 - O4 

 

Keterangan : 

O1  : Pre-test 

X  : Treatment (Perlakuan)  

-   : Tidak diberi perlakuan 

O2 danO4 : Post-test 

 

Langkah awal penelitian ini, dilakukan melalui langkah berikut ini: 

pertama memberikan tes awal (pretest) kepada kedua kelompok (O1 dan O2), 

tujuannya untuk mengukur kondisi awal subjek penelitian sebelum diberi 

perlakuan. Kedua, kelompok eksperimen diberi perlakuan (X) yaitu berupa 

pelatihan pengembangan efikasi diri, sedangkan kelompok kontrol tidak diberi 

perlakuan.Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyusun modul pelatihan 

pengembangan efikasi diri.Kisi-kisi modul pelatihan pengembangan efikasi diri 

disajikan dalam tabel 2 berikut ini:  
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Tabel 2 

Kisi-kisi modul Pelatihan pengembangan Self Efficacy 

No Tema Tujuan 
Uraian 

Kegiatan 
Waktu 

1.  Pemahaman 

Efikasi Diri 

a. Siswa mampu memahami 

tentang Efikasi Diri 

b. Siswa mampu mengetahui 

aspek-aspek Efikasi Diri 

c. Siswa mampu 

mengentaskan masalah 

yang menjadi penghambat 

dalam motivasi belajar. 

d. Siswa memiliki pengalaman 

melalui pelatihan 

pengembangan efikasi diri 

yang digunakan untuk 

meningkatkan motivasi 

belajarnya. 

Tahap I  : 

Pembentukan 

Tahap II : 

Peralihan  

Tahap III: 

Kegiatan 

Tahap IV: 

Penutup 

80 

menit 

2 Pemahaman 

Motivasi 

Belajar 

a. Siswa mampu memahami 

tentang  motivasi belajar. 

b. Siswa mampu mengetahui 

aspek-aspek motivasi 

belajar 

6. Siswa mampu 

mengentaskan masalah 

yang menjadi penghambat 

dalam motivasi belajar. 

7. Siswa memiliki pengalaman 

melalui pelatihan 

pengembangan efikasi diri 

yang digunakan untuk 

meningkatkan motivasi 

belajarnya. 

8. Siswa mampu 

mengentaskan masalah 

yang menjadi penghambat 

motivasi belajar dengan 

meyakinkan dirinya dalam 

belajar 

9. Siswa mampu memahami 

dan menerapkan hasil 

pertemuan pelatihan 

sebelumnya 

 

 

Tahap I  : 

Pembentukan 

Tahap II : 

Peralihan  

Tahap III: 

Kegiatan 

Tahap IV: 

Penutup 

80 

menit 
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3 Identitas Diri a. Siswa mampu memahami  
identitas dirinya 

b. Siswa dapat memahami ciri-
ciri dalam menentukan 
identitas dirinya 

c. Siswa mampu meyakinkan 
kemampuannya yang 
menjadi penghambat 
motivasi belajar dengan 
mengatur diri dalam belajar 

d. Agar siswa mampu 
memahami dan menerapkan 
hasil pelatihan konseling 
sebelumnya 

Tahap I  : 
Pembentukan 
Tahap II : 
Peralihan  
Tahap III: 
Kegiatan 
Tahap IV: 
Penutup 

80 
menit 

4 Konsep Diri a. Siswa mampu memahami 
konsep diri sebagai usaha 
untuk mencapai motivasi 
belajar 

b. Agar siswa mampu 
memahami dan menerapkan 
hasil pertemuan 
pelatihansebelumnya 

c. Siswa mampu mengentaskan 
masalah yang menghambat 
motivasi belajar dengan 
mengatur konsep dirinya. 

Tahap I  : 
Pembentukan 
Tahap II : 
Peralihan  
Tahap III: 
Kegiatan 
Tahap IV: 
Penutup 

80 
menit 

5 Kepercayaan 
Diri 

a. Siswa mampu memahami 
pentingnya kepercayaan diri 

b. Siswa dapat meningkatkan 
kepercayaan dirinya sebagai 
bentuk usaha untuk mencapai 
motivasi belajar 

c. Siswa mampu meyakinkan 
kemampuannya yang 
menjadi penghambat 
motivasi belajar dengan 
menyelesaikan tugas belajar 

d. Siswa mampu memahami 
dan menerapkan hasil 
pertemuan pelatihan 
sebelumnya 

Tahap I  : 
Pembentukan 
Tahap II : 
Peralihan  
Tahap III: 
Kegiatan 
Tahap IV: 
Penutup 

80 
menit 

6 Potensi Diri a. Siswa mampu memahami 
tentang potensi diri sebagai 
usaha untuk mencapai 
motivasi belajar 

b. Siswa mampu memahami 
dirinya sendiri  

c. Siswa mampu mengentaskan 
masalah yang menjadi 
penghambat motivasi belajar 
dengan mengatur diri dalam 
belajar 

Tahap I  : 
Pembentukan 
Tahap II : 
Peralihan  
Tahap III: 
Kegiatan 
Tahap IV: 
Penutup 

80  
menit 
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Ketiga, kelompok penelitian diberikan test akhir (posttest) setelah 

perlakuan selesai dilakukan, tujuannya untuk mengetahui hasil dari perlakuan 

yang telah diberikan kepada kelompok eksperimen. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket. 

Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 

atau hal-hal  yang individu ketahui. Jenis angket yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket tertutup  (close form questioner) yaitu kuesioner 

yang disusun dengan menyediakan jawaban sehingga responden hanya 

memberi tanda pada jawaban yang dipilih sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

Angket ini menggunakan model skala likert dengan 4 pilihan jawaban 

yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju 

(STS) dengan penilaian sebagai berikut : 

Tabel 3 

Penilaian Skor Skala Motivasi Belajar 

Jawaban Item Favourabel Item Unfavourabel 

SS 4 1 

S 3 2 

TS 2 3 

STS 1 4 

 

Skala  dikembangkan dalam kisi-kisi yang memuat tentang motivasi 

belajar, aspek, indikator, serta jumlah masing-masing item favourabel dan 

item unfavourabel. Sebelum angket digunakan untuk pre-test dan post-test, 

terlebih dahulu di uji validitas dan reliabilitasnya dengan menggunakan try 

out. Kisi-kisi skala dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
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Tabel 4 

Kisi-Kisi Motivasi Belajar 

Variabel Aspek Indikator No Item Total 

(+) (-) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Motivasi 

Belajar 

Hasrat dan keinginan 

berhasil 

Keinginan untuk 

berhasil 

Rasa ingin tahu yang 

tinggi 

1, 3, 5 

 

7, 9, 11 

 

2, 4, 6 

 

8, 10, 12 

 

6 

 

6 

Dorongan dan kebutuhan 

dalam belajar 

 

 

Memiliki dorongan 

yang kuat dalam 

belajar 

Kebutuhan belajar 

harus terpenuhi 

13, 15, 17 

 

 

19. 21, 23 

14, 16, 18 

 

 

20, 22, 24 

6 

 

 

6 

Harapan dan cita-cita 

masa depan 

 

 

 

Adanya keinginan 

yang harus dicapai 

 

Usaha berprestasi 

 

25, 27, 29,  

 

 

  33, 35 

26, 28 

 

 

32, 34. 36,  

5 

 

 

5 

Penghargaan dalam 

belajar 

 

Penghargaan dalam 

belajar  

Keinginan siswa 

untuk belajar 

38, 40, 42,  

 

46, 48 

39, 41 

 

45, 47 

5 

 

4 

Kegiatan yang menarik 

dalam belajar 

 

Strategi dalam 

belajar 

Proses belajar yang 

menarik 

49, 51 

 

53, 55 

50, 52 

 

54, 56 

4 

 

4 

Lingkungan belajar yang 

kondusif sehingga 

memungkinkan peserta 

didik dapat belajar 

dengan baik 

Suasana belajar yang 

tenang 

Kebersihan tempat 

dalam belajar 

58, 60, 62 

 

 

64, 66, 68 

59, 61, 63 

 

 

65, 67 

6 

 

 

   5 

Total                                                                                  32               30           62 

 

Sebelum skala digunakan untuk pretest dan postest, terlebih dahulu di 

uji validitas dan reliabilitasnya dengan melaksanakan try out. Try out (Azwar, 

2012: 92) adalah kegiatan uji coba yang dilakukan untuk mengetahui valid 

tidaknya instrumen yang digunakan dengan memberikan instrumen kepada 

responden. Kegiatan try out dilakukan pada hari kamis, tanggal 17 April 2017 

pada pukul 09.05 WIB. Skala yang digunakan berisi 62 butir item pertanyaan. 
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Hasil dari tryout dianalisis untuk di uji validitas dan reabilitasnya, berikut 

penjelasan dari uji validitas dan reabilitas : 

a. Uji Validitas Instrumen 

Data analisis butir item pertanyaan menggunakan bantuan program 

SPSS 16.0 for windows. Jumlah item pada angket adalah 62 item pertanyaan 

dengan N jumlah 32 (jumlah sampel try out). Kriteria item yang dinyatakan 

valid adalah item dengan nilai rhitung lebih dari rtabel pada taraf signifikan 5%. 

Sehingga berdasarkan hasil tryout skala motivasi belajar yang terdiri dari 68 

item pertanyaan, diperoleh 41 item pertanyaan valid dan 21 item pertanyaan 

gugur. Hasil dari uji validitas instrumen disajikan dalam lampiran 3. 

Berdasarkan hasil tryout tersebut, diperoleh daftar item valid skala 

motivasi belajar dalam tabel berikut ini : 
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Tabel 5 

Daftar Item Valid Skala Motivasi Belajar 

Variabel Aspek Indikator No Item Total 

(+) (-) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Motivasi 

Belajar 

Hasrat dan keinginan 

berhasil 

Keinginan untuk 

berhasil 

Rasa ingin tahu yang 

tinggi 

1, 3, 5 

 

11 

 

2, 4, 6 

 

8, 10 

 

6 

 

3 

Dorongan dan 

kebutuhan dalam 

belajar 

 

 

Memiliki dorongan 

yang kuat dalam 

belajar 

Kebutuhan belajar 

harus terpenuhi 

15 

 

 

       21 

14, 16 

 

 

20, 24 

3 

 

 

3 

Harapan dan cita-cita 

masa depan 

Adanya keinginan 

yang harus dicapai 

Usaha berprestasi 

 

     30 

 

31, 33, 35 

26, 28 

 

 34. 36, 37 

3 

 

6 

Penghargaan dalam 

belajar 

 

Penghargaan dalam 

belajar  

Keinginan siswa 

untuk belajar 

38, 40, 42, 

43 

 

46, 48 

39, 41 

 

 

45, 47 

6 

 

 

    4 

Kegiatan yang menarik 

dalam belajar 

 

Strategi dalam 

belajar 

Proses belajar yang 

menarik 

51 

 

53, 55 

50 

 

57 

3 

 

3 

Lingkungan belajar 

yang kondusif sehingga 

memungkinkan peserta 

didik dapat belajar 

dengan baik 

Suasana belajar yang 

tenang 

Kebersihan tempat 

dalam belajar 

58, 62 

 

64, 66, 68 

61, 63 

 

65, 67 

4 

 

 

   5 

Total  24 17 41 

 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan alpha 

cronbrach dengan bantuan SPSS 16.0 for windows. Instrumen 

penelitian ini dikatakan reliabel apabila hasil analisis item memperoleh 

nilai alpha lebih besar dari rtabel pada taraf signifikan 5% dengan N 

sebanyak 32 siswa. Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas 
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dengan menggunakan program SPSS 16.0 for windows, diperoleh 

koefisien alpha pada variabel motivasi belajar sebesar 0,316, sehingga 

koefisien alpha pada variabel motivasi belajar lebih besar dari rtabel atau 

yang berarti item dalam angket tersebut dinyatakan reliabel dan dapat 

digunakan. Hasil dari uji reabilitas instrumen disajikan dalam lampiran. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif 

dengan menggunakan analisis statistic parametric atau menggunakan uji 

Anova (Analysis of Varience). Uji Anova digunakan untuk melihat perbedaan 

skor pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen maupun kelompok 

kontrol. Teknik analisis ini dipilih dengan alasan sampel penelitian yang 

relatif kecil yaitu 16 siswa pada kelompok eksperimen dan 16 siswa pada 

kelompok kontrol, sehingga diharapkan dapat diketahui ada pengaruh 

pelatihan pengembangan Efikasi Diriterhadap peningkatan motivasi belajar.  

Analisis data dilakukan dengan bantuan program komputer  SPSS 16.0 

for wondows. Kriteria pengambilan keputusan dilakukan dengan 

membandingkan nilai probabilitas (signifikansi), jika probabilitas > 0,05 , 

maka Ho diterima sedangkan jika probabilitas < 0,05 , maka Ho ditolak.  



49 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan Penelitian 

a. Pelaksanaan Pre test 

Pelaksanaan pre test dilakukan pada tanggal 29 April 2017 

dengan menyebar skala motivasi belajar kepada responden yang 

berjumlah 32 siswa kelas VIII A yang terdiri dari 16 siswa sebagai 

kelompok kontrol dan 16 siswa sebagai kelompok eksperimen. 

Sampel penelitian berjumlah 32 yang memiliki motivasi belajar dan 

sedang. Rumus kategori (Azwar, 2012 : 146) yang digunakan adalah : 

Rumus kategori : 

Nilai indeks maksimal (Nmax) : skor tertinggi skala x jumlah soal 

Nilai indeks minimal   (Nmin) : skor terendah skala x jumlah soal 

Jarak interval              (I)      : (Nmax - Nmin) : 4 

Persentase skor             : (skor : jumlah sampel) x 100% 

Kategori : Tinggi  : ≥ (Nmax - I) 

Sedang   : ((Nmax - I) - I) - (Nmax - I) 

Rendah   : (((Nmax - I) – I) - I) – ((Nmax - I) - I) 

Sangat Rendah : ≤ (((Nmax - I) – I) - I) 

Gambar 2 

Rumus kategori 

 

Hal-hal yang dilakukan dalam menganalisis hasil pre test 

salah satunya dengan menyusun kategori skor skala motivasi belajar 

sebagai berikut : 

49 
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Tabel  6 

Kategori Skor Pre test Motivasi belajar 

Skor Kategori Jumlah Persentase 

≥133 Tinggi 5 15% 

 102– 132 Sedang  15 47% 

71 – 101 

40 -70 

Rendah  

Sangat Rendah 

8 

4 

25% 

13% 

Jumlah 32 100% 

 

Berdasarkan kategori tersebut maka sampel pada penelitian 

ini adalah subyek yang memiliki motivasi belajar tinggi 5 siswa, 

motivasi belajar sedang 15 siswa, motivasi belajar rendah 8 dan 4 

siswa dengan kategori sangat rendah. Sehingga sampel dalam 

penelitian berjumlah 32 siswa dengan pembagian 16 siswa sebagai 

kelompok kontrol dan 16 siswa sebagai kelompok eksperimen. 

Tabel 7 

Daftar  Sampel Penelitian 

Kelompok Kontrol 

Nama Skor Pre test 

AG 121 

API 110 

AHS 122 

BS 91 

IP 97 

DBP 107 

DMA 111 

DF 91 

AYH 68 

PD 129 

JMP 111 

RPA 99 

MRA 130 

BPP 64 

RJS 144 

AFW 160 
  

Kelompok Eksperimen 

Nama Skor Pre test 

ARA 118 

AWF 124 

ATH 140 

JFA 129 

EP 154 

HP 70 

REF 105 

EPW 128 

KP 142 

KLD 94 

KA 99 

NIM 68 

WDN 130 

SA 96 

YP 107 

YTM 101 
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b. Pelaksanaan Pelatihan Pengembangan Dengan Teknik Efikasi Diri 

Pelatihan pengembangan efikasi diri dilaksanakan selama 8 

hari yaitu tanggal 10, 12, 15, 17, 19, 23, 27, 31 Mei 2017. Pertemuan 

pertama dilakukan dengan menanyakan masalah yang dialami peserta 

terutama dalam proses belajar, kemudian membentuk kesepakatan 

untuk pertemuan kedepannya atau pertemuan kedua dan membahas 

permasalahan tiap individu yang dilakukan dibeda hari karena 

keterbatasan waktu yang ada, selanjutnya membahas tentang efikasi 

diri, kemudian peneliti memberikan lembar penugasan1, langkah 

ketiga peneliti memberikan pelatihan efikasi diri atau keyakinan 

terhadap kemampuan dirinya dalam mengerjakan tugas, terakhir 

dengan melaksanakan evaluasi diri.  

Pertemuan ketiga dan keempat berlangsung selama 80 menit di 

ruang kelas VIII A, dengan memberikan pemahaman efikasi diri dan 

sumber-sumber efikasi diri kegiatan ini berlangsung selama dua kali 

pertemuan, dimana siswa diberikan lembar penugasan untuk menilai 

dirinya sendiri dan meyakinkan kegiatan belajarnya untuk dapat 

ditingkatkan dnegan baik. 

Pertemuan kelima tahap kegiatan dilakukan dengan membahas 

masalah identitas diri kaitannya dengan keyakinan akan kemampuan 

yang dimiliki, kemudian peneliti memberikan lembar penugasan 2, 

peneliti memberikan teknik efikasi diri dengan memutarkan video 

kaitannya dengan mengolah identitas diri trehadap keberhasilan 

dalam belajarnya.  
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Pertemuan keenam tahap kegiatan dilakukan dengan 

membahas masalah konsep diri dan siswa diberikan lembar 

penugasan 3, kemudian peneliti memberikan teknik efikasi diri, dan 

terakhir evaluasi diri. 

Pertemuan ketujuh pada tahap kegiatan dilakukan dengan 

membahas kepercayaan diri dan siswa diharapkan mampu membuat 

rincian belajarnya kemudian di presentasikan ke depan, kemudian 

peneliti memberikan lembar penugasan 4, selanjutnya kegiatan 

terakhir evaluasi diri. Pertemuan kedelapan  tahap kegiatan dilakukan 

dengan membahas masalah yang sama dengan pertemuan kelima 

untuk mengetahui sejauh mana perubahan yang tingkah laku siswa, 

selanjutnya memberikan teknik efikasi diri dengan menuliskan sifat 

positif dan negatif yang ada ada dirinya kemudian dipresentasikan 

kedepan 

c. Pelaksanaan Post Test 

Kegiatan penelitian diakhiri dengan pengukuran akhir (post 

test). Post test dilakukan dengan memberikan lembar skala motivasi 

belajar yang telah disusun sebelumnya dan telah digunakan pada 

pengukuran awal (pre test). Post test dilakukan pada hari 

senintanggal 05Juni 2017, pada semua sampel penelitian yaitu 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
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Tabel 8 

Hasil Skor Post test 

Kelompok Kontrol 

Nama Skor Post test 

AG 119 

API 103 

AHS 122 

BS 83 

IP 97 

DBP 107 

DMA 111 

DF 91 

AYH 68 

PD 122 

JMP 111 

RPA 99 

MRA 118 

BPP 64 

RJS 144 

AFW 160 
  

Kelompok Eksperimen 

Nama Skor Post test 

ARA 137 

AWF 140 

ATH 150 

JFA 130 

EP 156 

HP 136 

REF 124 

EPW 138 

KP 158 

KLD 120 

KA 160 

NIM 115 

WDN 133 

SA 119 

YP 125 

YTM 125 

 

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data terhadap hasil 

skor post test dari sampel penelitian baik kelompok kontrol maupun 

kelompok eksperimentermasuk uji hipotesis dan menyusun laporan hasil 

penelitian.   

2. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian  

Analisis deskriptif variabel penelitian ini berdasarkan hasil tabulasi 

jawaban responden dari sampel penelitian baik kelompok kontrol maupun 

kelompok eksperimen.Analisis ini diolah dengan menggunakan bantuan 

program SPSS versi 16.0 for windows.Analisis data tersebut menghasilkan 

statistic descriptive variable penelitian sebagai berikut: 

 

 



54 

 

 

Tabel 9 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Subyek Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Dev 

Pre test Kontrol 16 64 160 109.69 25.276 

Post test Kontrol 16 64 160 107.44 24.905 

Pre test Eksperimen 16 68 154 112.81 14.347  

Post test Eksperimen 16 115 160 135.38 24.672 

Total 64 64 160 116.33 24.906 

 

Berdasarkan tabel 9 di atas diketahui sampel penelitian berjumlah 

32 siswa yang terdiri dari 16 siswa sebagai kelompok kontrol dan 16 siswa 

sebagai kelompok eksperimen. Nilai minimum kelompok kontrol pre test 

sebesar 64, nilai maksimumnya sebesar 160 dengan rata-rata 109.69 dan 

standar deviasinya 25.276. Nilai minimum kelompok kontrol post test 

sebesar 64, nilai maksimumnya sebesar 160 dengan rata-rata 107.44 dan 

standar deviasinya 24.905. Artinya rata-rata skor skala motivasi belajar 

kelompok kontrol yang tidak mendapat perlakuan sedikit mengalami 

penurunan.  

Nilai minimum kelompok eksperimen pre test sebesar 68, nilai 

maksimumnya sebesar 154 dengan rata-rata 112.81dan standar deviasinya  

14.347. Nilai minimum kelompok eksperimen post test sebesar 115, nilai 

maksimumnya sebesar 160 dengan rata-rata 135,38 dan standar deviasinya 

24.672. Artinya setelah diberi perlakuan berupa pelatihan pengembangan 

efikasi diri, skor skala motivasi belajar mengalami kenaikan yang lebih 

besar dibandingkan kelompok kontrol. Semakin banyak peningkatan skor 

skala motivasi belajar maka efikasi diri  siswa semakin meningkat.  
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3. Pengujian Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalisasi Data 

Uji normalisasi data dilakukan dengan bantuan program 

komputer  SPSS 16.0 for windows. Penentuan normal dan tidaknya 

distribusi skor yaitu dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. 

Asumsi yang digunakan apabila nilai signifikansi (Asymp.sign)>Alpha 

5% berarti data berdistribusi normal, sebaliknya apabila signifikansi 

(Asymp.sign)<Alpha 5%, maka data tersebut berdistribusi tidak normal. 

Hasil pengujian normalitas menggunakan tes Kolmogorov Smirnov 

disajikan dalam tabel berikut :  

Tabel 10 

Hasil Uji Normalitas 

Subyek Variabel Nilai Statistik Sig. Keterangan 

Pre test Kontrol 0,105 0,200 Normal 

Post test Kontrol 0,54 0,200 Normal 

Pre test Eksperimen 0,112 0,200 Normal  

Post test Eksperimen 0,140 0,200 Normal 

 

Berdasarkan uji normalitas data pada tabel 10, diketahui bahwa 

signifikansi skor pre test dan post test baik kelompok kontrol maupun 

kelompok eksperimen adalah lebih dari 0,05. Data penelitian ini 

memiliki sebaran data normal karena memiliki tingkat probabilitas (p 

value) lebih besar dari 0,05, sehingga data dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya. 
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b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan program komputer  

SPSS 16.0 for windows. Uji homogenitas ini menggunakan  uji  levens 

test of equality of error variances. Tujuan dilakukan Test of 

Homogenity untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan 

mempunyai varians yang sama. Jika sampel tika mempunyai varians 

yang sama, maka tidak dapat dilakukan uji one way anova (Siregar, 

2013: 215).  Hipotesisnya sebagai berikut : 

Ho  : Kelompok data skor skala motivasi belajar antara 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki 

varian yang sama (homogen). 

Ha  : Kelompok data skor skala motivasi belajar antara 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki 

varian yang berbeda (heterogen). 

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji homogenitas ini 

adalah apabila signifikansi >0,05 berarti varian bersifat homogen (Ho 

diterima), sebaliknya apabila signifikansi <0,05 berarti varian bersifat 

heterogen (Ha ditolak).  

Berdasarkan uji homogenitas yang telah dilakukan 

menggunakan uji levens test of equality of error variances diketahui 

bahwa signifikansi  0,277 lebih dari 0,05, dengan demikian varian 

dalam penelitian ini memiliki sifat homogen (Ho diterima) sehingga data 

dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
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4. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan model 

analisis Statistic Parametric One Way Anova. Model analisis ini digunakan 

karena penelitian ini menganalisis beberapa kelompok sampel dan resiko 

kesalahannya paling kecil dibandingkan dengan model analisis yang lain. 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu :  

Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata skor skala motivasi belajar 

antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki 

varian yang sama 

Ha : Ada perbedaan rata-rata skor skala motivasi belajar antara 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki varian 

yang sama 

Pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis ini 

menggunakan dua kriteria, yaitu berdasarkan signifikansi dan 

berdasarkannilai F. Jika signifikansi >0,05 maka Ho diterima namun jika 

signifikansi ≤0,05 maka Ho ditolak. Serta jika Fhitung ≤ Ftabel maka Ho 

diterima namun jika Fhitung> Ftabel maka Ho ditolak. Hasil analisis Anova 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 11 

Hasil Uji Anova 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 7972.547 3 2657.516 5.126 .003 

Within Groups 31105.562 60 1398.628   

Total 39078.109 63    

Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui bahwa signifikasi 

0,001 kurang dari 0,05, maka Ho ditolak. Dengan demikian rata-rata skor 
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skala motivasi belajar antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Nilai Fhitung adalah 5.126 dan Ftabel adalah 2,76 dengan demikian nilai 

Fhitung> Ftabel  maka Ho ditolak. Artinya bahwa ada perbedaan rata-rata skor 

skala motivasi belajar antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.  

Data yang telah diperoleh berdasarkan perbandingan nilai F 

menunjukkan bahwa Ho  ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan rata-rata skor skala motivasi belajar kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. Hal itu membuktikan bahwa hipotesis ada 

pengaruh pelatihan pengembangan efikasi diriterhadap peningkatan 

motivasi belajar dapat diterima. Selain itu, bukti bahwa kelompok 

eksperimen yang mendapatkan pelatihan pengembangan efikasi 

diriterhadap peningkatan motivasi belajar ditandai dengan adanya 

peningkatan skor post test. Peningkatan skor tersebut disajikan dalam tabel 

berikut :  
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Tabel 12 

Peningkatan Skor Pre test dan Post test Kelompok Eksperimen 

No Pre test Post test 
Peningkatan 

Nilai % 

1 118 137 19 16,1% 

2 124 140 16 12,9% 

3 140 150 10 7,14% 

4 129 130 1 0,77% 

5 154 156 2 1,29% 

6 70 136 66 94,2% 

7 105 124 19 18% 

8 128 138 10 7,8% 

9 142 158 16 11,2% 

10 94 120 26 27,6% 

11 99 160 61 61,6% 

12 68 115 47 69% 

13 130 133 3 2,30% 

14 96 119 23 23,9% 

15 107 125 18 16,8% 

16 101 125 24 23,7% 

Rata-rata 23 24,64% 

Minimum 1 0,77% 

Maksimum 66 94,2% 

 

Berdasarkan tabel peningkatan skor pre test dan post test 

kelompok eksperimen di atas dapat diketahui bahwa peningkatan skor 

tertinggi sebesar 66 atau (94,2%) dan terendah sebesar 1 atau (0,77%). 

Rata-rata peningkatan skor sebesar 23 atau (24,64%). Adanya penurunan 

skor yang menyimpulkan bahwa rata-rata peningkatan skor motivasi 

belajar dari kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang 

signifikan. 
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Tabel 13 

Peningkatan Skor Pre test dan Post test Kelompok Kontror 

No 
Pre test Post test Peningkatan 

Nilai % 

1 121 119 2 1,65% 

2 110 103 7 6,36% 

3 122 122 0 0% 

4 91 83 8 8,79% 

5 97 97 0 0% 

6 107 107 0 0% 

7 111 111 0 0% 

8 91 91 0 0% 

9 68 68 0 0% 

10 129 122 7 5,42% 

11 111 111 0 0% 

12 99 99 0 0% 

13 130 118 12 9,23% 

14 64 64 0 0% 

15 144 144 0 0% 

16 160 160 0 0% 

Rata-rata 2,25 1,96% 

Minimum 0 0% 

Maksimum 12 9,23% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa penurunan skor 

tertinggi sebesar 12 atau 9,23% dan terendah mengalami penurunan 

sebanyak 0 atau 0%. Rata-rata penurunan skor sebesar 2,25 atau 1,96%. 

Hal ini menggambarkan bahwa tidak ada peningkatan yang signifikan 

karena kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan pelatihan 

pengembangan efikasi diri 

Keadaan awal pada kedua kelompok yaitu kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol dapat dikatakan setara. Terjadi perbedaan skor skala 

motivasi belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

berdasarkan hasil post test. Dimana kelompok eksperimen mengalami 

penurunan skor post test jauh lebih rendah dari kelompok kontrol. 
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B. Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan pengembangan efikasi 

diriterbukti dapat meningkatkan motivasi belajar pada siswa. Hal ini terbukti 

berdasarkan perbedaan penurunan skor post test yang signifikan antara 

kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. Selain itu, nilai rata-rata 

post test kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol berbeda, dimana 

kelompok eksperimen mempunyai nilai rata-rata (24,64%) yang lebih tinggi 

dari pada kelompok kontrol dengan nilai rata-rata (1,96%). 

Bukti bahwa pelatihan pengembangan efikasi diridapat meningkatkan 

motivasi belajar yaitu adanya perubahan perilaku belajar pada siswa sebelum 

diberikan treatment dengan sesudah diberikan treatment. Diantaranya adalah 

ARA adalah siswa yang mempunyai motivasi belajar sedang, dengan skor pre 

test 118 kemudian meningkat dengan skor post test 137, dimana ARA pada 

saat diberikan tugas dikerjakan di rumah maupun di sekolah ARA selalu 

menolak dengan alasan tidak mamapu mengerjakannya sekarang dapat 

menyelesaikan tugasnya dengan baik, kemudian dengan adanya pelatihan ini 

ARA diberikan motivasi mengenai belajar yang rutin dan mengurutkan 

kesulitan belajar dari paling sulit sampai mudah hal ini dilakukan selama 

pelatihan berlangsung dan menjadikan ARA lebih giat dalam belajar sesuai 

urutan tugas yang dianggap nyaman oleh ARA. Kemudian AWF tergolong 

siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi dengan adanya pelatihan ini 

AWF dapat meningkatkan motivasi belajarnya dengan baik hal ini 

disampaikan oleh guru Matematika AWF karena AWF dulunya selalu bosan 
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ketika pelajaran matematika dengan pelatihan ini AWF selalu berusaha 

mengerjakan tugas Matematika dengan baik. Selain itu siswa yang mudah 

bosan dengan pelajaran sekarang semangat dalam belajar, mulai dapat 

menyelesaikan tugas dengan selesai, lebih percaya diri ketika ada pelajaran 

yang belum dipahami, lebih nyaman didalam kelas pada saat belajar, berusaha 

memperhatikan pelajaran dari guru sampai akhir. Selain itu NIM termasuk 

siswa yang mempunyai motivasi belajar sangat rendah karena hasil 

prestasinya selalu menurun dan belum ada upaya untuk memperbaiki prestasi 

tersebut, dengan adanya pelatihan efikasi diri ini peneliti berusaha membantu 

NIM dalam meningkatkan belajarnya dengan adanya motivasi dirinya dan 

NIM berusaha menggali potensi dirinya yang dimiliki, dengan pelatihan 

tersebut NIM berhasil meningkatkan motivasi belajarnya dengan dibantu 

teman-temannya, ketika ada tugas berusaha untuk bertanya kepada teman-

temannya terkait dengan pelajaran yang belum dipahami. 

Hasil penelitian didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Farida 

(2012)  dengan judul penelitian “Pelatihan Efikasi Diri Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir”. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa skor 

output perhitungan statistik pada pretest dan posttest kelompok eksperimen 

mengalami peningkatan dari sebelum diberi treatment dan sesudah diberikan 

treatment, sedangkan pada kelompok kontrol tidak ada peningkatan yang 

signifikan antara skor pretest dan posttest. 
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Penelitian yang lain juga dilakukan Hidayatul (2016) dengan judul 

penelitian “Pengembangan Panduan Pelatihan Efikasi Diri Dengan 

Sosiodrama ”Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa skor output perhitungan statistik pada pretest 

dan posttest kelompok eksperimen mengalami peningkatan dari sebelum 

diberi treatment dan sesudah diberikan treatment, sedangkan pada kelompok 

kontrol tidak ada peningkatan yang signifikan antara skor pretest dan posttest. 

Berdasarkan hal di atas membuktikan bahwa pelatihan pengembangan 

efikasi diri efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII A 

SMP Negeri 1 Gemawang. 

Proses pelaksanaan penelitian juga terdapat kendala atau hambatan 

yaitu pelaksanaan pelatihan disediakan dengan mengambil jam pelajaran 

seusai pulang sekolah ataupun pada saat jam pelajaran kosong sedangkan 

untuk kegiatan pelatihan memerlukan waktu sekitar 80 menit, sehingga 

kegiatan pelatihan dilanjutkan dihari yang lain. Kegiatan pelatihan 

dilanjutkan dihari yang lain dirasa kurang efektif  karena siswa terkadang 

lupa dengan bahan yang didiskusikan sebelumnya dan lelah ketika harus 

mengikuti pelatihan setelah pulang sekolah, sehingga peneliti harus 

menjelaskannya kembali. 

Dalam pelatihan ini diharapkan siswa-siswa yang ikut dalam pelatihan 

memberikan semangat dan ilmunya kepada siswa yang belum mengikuti 

pelatihan pengembangan efikasi diri ini, dan kepada peneliti selanjutnya 

untuk bisa meneruskan pelatihan efikasi diri ini menjadi lebih baik. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan 

Motivasi Belajar adalah seluruh daya penggerak dari dalam diri siswa 

yang didasari oleh dorongan internal (dorongan dari dalam) maupun eksternal 

(dorongan dari luar) untuk perubahan tingkah laku, yang menimbulkan 

kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar. Proses dalam mencapai tujuan 

belajar tidak lepas dari permasalahan yang menyebabkan timbulnya motivasi 

belajar rendah. Penanganan dalam mengentaskan permasalahan tersebut salah 

satunya dengan pelatihan efikasi diri 

Pelatihan pengembangan efikasi diri merupakan suatu bentuk 

pengetahuan untuk meningkatkan kemampuan keyakinan individu dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan dan mengembangkan keyakinannya 

dalam diri untuk melakukan tujuan yang diharapkan secara optimal 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa ada pengaruh pelatihan pengembangan efikasi diri untuk 

meningkatkan motivasi belajar. Hal ini dibuktikan dari adanya perbedaan 

penurunan skor hasil pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dengan 

kelompok kontrol. Sedangkan pada skor pretest dan posttest kelompok 

kontrol tidak menunjukkan penurunan yang signifikan.Hal ini dapat 

membuktikan bahwa pelatihan pengembangan efikasi diri dapat 

meningkatkan motivasi belajar. 

 



65 

 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat peneliti berikan 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Guru Pembimbing, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 

menangani siswa yang memiliki motivasi belajar rendah, maka guru 

pembimbing dapat menerapkan pelatihan pengembangan efikasi diri 

untuk meningkatkan motivasi belajar 

2. Bagi Peneliti, dilihat dari waktu mata pelajaran BK dirasa kurang dalam 

melakukan penelitian agar hasil penelitian lebih efektif maka peneliti 

dapat menggunakan waktu diluar jam pembelajaran BK atau diluar jam 

pembelajaran.  
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